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TIDAK terasa 2025, tersisa satu

tahun lagi. Ada cita-cita besar yang

ingin diraih Pemerintah Daerah (Pem-

da) DIY di tahun tersebut. Disebutkan

di Perda DIY Nomor 2 Tahun 2009 ten-

tang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (RPJPD) tahun 2005 ñ

2025 visi pembangunan DIY  : ìDaerah

Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2025

sebagai Pusat Pendidikan, Budaya, dan

Daerah Tujuan Wisata Terkemuka di

Asia Tenggara dalam Lingkungan Ma-

syarakat yang Maju, Mandiri dan

Sejahteraî. 

Visi tersebut terwujud melalui empat

misi yaitu: 1). Mewujudkan pendidikan

berkualitas, berdaya saing, dan akunt-

abel yang didukung sumberdaya pen-

didikan yang handal. 2). Mewujudkan

budaya adiluhung yang didukung de-

ngan konsep, pengetahuan budaya, pe-

lestarian dan pengembangan hasil bu-

daya, serta nilai-nilai budaya secara

berkesinambungan. 3). Mewujudkan

kepariwisataan yang kreatif dan ino-

vatif. 4). Mewujudkan sosiokultural dan

sosioekonomi yang inovatif, berbasis pa-

da kearifan budaya lokal, ilmu penge-

tahuan dan teknologi bagi kemajuan,

kemandirian, dan kesejahteraan rakyat.

Memang tidak mudah mewujudkan

visi dan misi tersebut. Terutama di

bidang pendidikan yang menjadi brand-

ing utama DIY, sebagai kota pendidikan.

Masih ada waktu untuk fokus ke

Keistimewaan DIY menjadi pusat pen-

didikan terkemuka di ASEAN. Perlu

kerja sama seluruh stakeholders.   Tanpa

kerja sama antarberbagai kekuatan

tersebut akan sulit mewujudkan DIY se-

bagai pusat pendidikan terkemuka di

ASEAN seperti dicita-citakan.

Peran Inovasi

Inovasi pendidikan adalah pengem-

bangan dan penerapan ide, konsep,

metode, atau teknologi baru bertujuan

meningkatkan efektivitas, kualitas, dan

relevansi proses pembelajaran serta

hasil belajar siswa. Sehingga inovasi

pendidikan akan meningkatkan daya

saing dan kualitas sumber daya manu-

sia di tingkat global. 

Untuk mewujudkan DIY sebagai

pusat pendidikan terkemuka di ASEAN,

peran inovasi sangat menentukan.

Inovasi melahirkan generasi muda krea-

tif, inovatif, dan berkarakter serta mam-

pu beradaptasi dengan perubahan di era

digital saat ini. 

Beberapa inovasi yang dilakukan

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah-

raga (Disdikpora) DIY di antaranya per-

tama Pusat Pengembangan Minat dan

Bakat Istimewa (PPMBI). Merupakan

inovasi Disdikpora DIY dalam membim-

bing siswa yang memiliki minat dan

bakat di bidang seni, olah raga dan juga

sains, serta riset melalui pusat-pusat ke-

berbakatan. 

Kedua inovasi tentang Model

Manajemen Kelompok Usaha

Siswa Partisipasi Berantas Ke-

miskinan Masyarakat (Momenku

Siap Berkemas). Inovasi ditu-

jukan untuk siswa SMK sehingga

dapat berproses dari masa sulit

ke masa lebih baik, mandiri dan

berdaya saing. Berperan dalam

membangun ekonomi di

Yogyakarta, meningkatkan in-

deks pembangunan pemuda, dan

menekan angka kemiskinan de-

ngan kemandirian berwirausaha

sejak belia, serta daya kreativitas

siswa.

Ketiga inovasi digitalisasi pen-

didikan menuju Jogja Smart

Province, dengan dikembangkannya

platform Jogja Belajar (JB) oleh Balai

Teknologi Komunikasi Pendidikan

(Balai Tekkomdik) DIY. Berbagai

layanan berbasis digital tersaji di JB

tersebut, yaitu; JB Media, JB Budaya,

JB-Radio, JB-TV, JB Riset Preneur, dan

JB Class. Bahkan untuk JB Class seba-

gai layanan belajar kelas maya di seko-

lah, meraih prestasi sebagai TOP 15

Layanan Publik dari Kemenpan-RB.

Harus disadari inovasi sangat berpe-

ngaruh terhadap siswa dan guru, serta

berdampak pada ekosistem pendidikan

secara keseluruhan. Dengan menerap-

kan inovasi yang tepat, sistem pen-

didikan dapat menjadi lebih efektif dan

efisien dalam menghasilkan lulusan

yang siap menghadapi tantangan di

masa depan. DIY menjadi pusat

Pendidikan Terkemuka di Asia Tenggara

menjadi nyata.  ❑-d

*) Rudy Prakanto  SPd  Meng,

Kepala Balai Tekkomdik DIY dan Ketua

Biro Organisasi dan Kaderisasi PGRI

DIY

Mengajarkan Teknologi Rahasia

Rudy Prakanto

26 TPS di Jateng gelar pemungutan

suara ulang

-- Ingat, ini bukan putaran kedua

***

God Bless pameran 50 tahun bermusik

-- Legenda zaman

***

Harga beras  di Gunungkidul tembus Rp

17.500

-- Kalau sudah naik, susah turun

Menyambut Pusat Pendidikan Terkemuka di ASEAN

SAAT debat capres lalu, capres 02 yang

juga Menteri Pertahanan menolak men-

jawab pertanyaan tentang rencana impor

pesawat tempur bekas, dengan alasan itu

rahasia negara. Istilah Rahasia Negara

merujuk pada informasi yang dianggap

vital dan harus dijaga kerahasiaannya de-

mi kepentingan nasional. 

Cakupan Rahasia Negara dapat berbe-

da-beda, namun umumnya mencakup

segala sesuatu yang, jika bocor atau diak-

ses pihak yang tidak berhak, dapat

merugikan keamanan dan kepentingan

nasional. Beberapa teknologi, seperti

alutsista (roket, pesawat, kapal selam,

bom berdaya tinggi), juga teknologi in-

formasi, penginderaan jauh, navigasi

satelit dan geografi-militer, sering di-

anggap sebagai teknologi yang harus di-

rahasiakan. 

Alasannya untuk mencegah akses ti-

dak sah yang dapat merugikan kepen-

tingan negara, baik itu atas infrastruk-

tur strategis, posisi kegiatan militer,

sampai informasi untuk menjaga keu-

tuhan wilayah. Lantas apakah teknologi

yang disebutkan tadi dilarang diajarkan

di perguruan tinggi sipil, dan hanya

boleh di perguruan tinggi militer?

Kebutuhan Spesifik

Keputusan untuk mengajarkan atau

tidak, teknologi seperti dirgantara,

kimia, geospasial, penginderaan jauh,

navigasi satelit, atau radar di perguruan

tinggi bergantung pada kebutuhan spesi-

fik suatu negara. Biasanya, pengajaran

ini dilakukan di aneka perguruan tinggi

dengan mempertimbangkan beberapa

faktor seperti tujuan pendidikan, ke-

amanan, kolaborasi, kebutuhan industri

dan pembangunan sipil.

Perguruan tinggi sipil biasanya bertu-

juan pendidikan yang lebih luas, men-

cakup aneka disiplin ilmu dan persiapan

karier sipil.  Sedang perguruan tinggi

militer fokus pada persiapan calon per-

sonel militer. Jika teknologi itu sangat kri-

tis dan potensial disalahgunakan, be-

berapa negara memilih membatasi pen-

gajarannya hanya di perguruan tinggi

militer. Namun, di banyak kasus, yang

lebih umum adalah mengatur ketatnya

pengelolaan informasi daripada memba-

tasi pengajarannya.

Beberapa negara mendorong kolaborasi

kampus sipil dan militer untuk meman-

faatkan keahlian dan riset di keduanya.

Ini memperkuat kapasitas nasional da-

lam pengembangan dan penerapan

teknologi yang relevan  di industri, pem-

bangunan sipil, manajemen bencana,

hingga pengelolaan sumber daya alam.

Ini mencerminkan keseimbangan an-

tara keamanan nasional dan kemajuan

teknologi serta pendidikan sipil.

Keputusan ini juga tergantung apakah

negara itu memiliki kepercayaan diri,

bahwa mereka mampu mengembangkan

teknologi yang lebih canggih dari yang di-

miliki kompetitornya. Kadang mereka

seperti membuka rahasia teknologi, pada-

hal mereka masih memiliki yang dira-

hasiakan. Atau saat yang sama, itu hanya

gertakan kepada lawan, seolah-olah

mereka benar-benar tak terkalahkan.

Adalah tugas dari intelijen dan analis

teknologi, untuk menaksir tingkat kebe-

naran capaian teknologi yang dimiliki

lawan.  Salah menaksir dapat membuat

negara takut pada sesuatu yang tak perlu

ditakuti, atau terlalu berani pada lawan

yang jauh lebih kuat.  

Saat Napoleon mengalahkan Mesir

yang merupakan provinsi Khilafah

Utsmani, ada dua kejutan.  Perancis

terkejut, bahwa ternyata Mesir tak seku-

at yang dibayangkan.  Sedang Mesir

terkejut bahwa ternyata Perancis jauh

lebih kuat dari yang dibayangkan.

Secara Ilmiah

Benarkah HAARP adalah senjata ra-

hasia Amerika yang mampu membuat

gempa, merekayasa cuaca, dan mempe-

ngaruhi pikiran manusia?  Jawabannya

adalah: secara ilmiah tak mungkin ada

senjata seperti itu.

Sebaliknya, ketika Russia menyata-

kan telah membuat rudal jarak mene-

ngah S-400 dengan kecepatan 6 kali

suara, itu bukan gertakan.  Rudal ini

praktis mampu mengejar pesawat tem-

pur atau rudal apapun buatan Amerika.

Hanya, kita tidak tahu, berapa rudal

yang dibuatnya.  Kalau dia mengatakan

membuat 1.000 biji, sulit juga

menyangkalnya, karena itu buatan

mereka sendiri.  Tidak melibatkan

asing.

Demikian juga, ketika Kim Jong Un

mengumumkan telah berhasil membu-

at bom nuklir, ternyata itu benar.  Karena

percobaan nuklir mereka tercatat sensor-

sensor geoseismik lembaga PBB

Comprehensive Nuclear-Test-Ban Treaty

Organization (CTBTO).  ❑-d

*) Prof Dr Ing Fahmi Amhar,

Anggota Ikatan Alumni Program Habibie

(IABIE)

Fahmi AmharPelajaran Berharga dari Pemilu 2024
ÒSeluruh  televisi hendaknya ti-

dak lagi menayangkan quick

count, ganti dengan hitung cepat

KPU. Inilah nanti yang akan dike-

nang sebagai sisi baik Pemilu

2024Ó.

KALIMAT pakar politik Eep

Syaefullah beberapa waktu lalu

tersebut viral, di media sosial,

pascapelaksanaan coblosan 14

Februari lalu. Pasalnya, hiruk

pikuk penghitungan suara quick

count kian menjadi riuh, setelah

data Sirekap juga menunjukkan

ÔkeanehanÕ. Postingan ÔkeanehanÕ

Sirekap dari pelbagai daerah

berkembang di media social.

Warga pun akhirnya melaporkan

ÔkeanehanÕ data dari Aplikasi

Sistem Informasi Rekapitulasi

(Sirekap). Karena apa yang terda-

ta dalam Sirekap, tidak sesuai de-

ngan perolehan suara di TPS.

Menjadi wajar muncul dugaan

penggelembungan suara bagi

paslon tertentu. Seperti Di TPS

009 Patangpuluhan yang hanya

terdapat 165 pemilih. Riilnya

paslon nomer urut 02 mendapat

61 suara, namun yang terdata di-

aplikasi 800 suara. ÒIni sangat ti-

dak masuk akal,Ó ungkap Stevie S

Wibowo yang melaporkan ke

KPU Kota Yogya, Jumat (16/2).

ÔKeanehanÕ tersebut diduga

bukan hanya terjadi di satu TPS

saja. (KR, 17/2). 

Inilah pelajaran berharga dari

Pemilu 2024. Ketika presiden me-

nyatakan ikut cawe-cawe, duga-

an  pelanggaran ini seperti dior-

kestrasi kekuasaan. Semuanya

terlihat begitu telanjang dilakukan

tanpa mengindahkan kritik publik

secara luas. Maka Sirekap menja-

di persoalan serius. Akhirnya KPU

mengakui adanya kesalahan kon-

versi Formulir C dari 2.325 TPS

yang kemudian diralat jumlahnya

menjadi lebih sedikit. 

Namun pakar forensic digital UII

Dr Yudi Wahyudi dalam pernyata-

an tertulis  menyebutkan selain

kejanggalan data karena aspek

human error dan teknis dari

Sirekap, kejanggalan data sangat

dimungkinkan terjadi karena akti-

vitas yang mengarah pada kecu-

rangan. Kecurangan dalam

pengisian data pada sistem

seperti Sirekap, yang digunakan

untuk melaporkan hasil perhitung-

an suara pemilu, dapat terjadi da-

lam berbagai bentuk dan dapat di-

lakukan baik oleh individu

maupun melalui manipulasi sis-

tem. Potensi kecurangan tersebut

meliputi manipulasi foto C Plano,

pengunggahan data palsu, peng-

gunaan teknologi untuk mengga-

galkan proses validasi, akses ile-

gal ke sistem, kesalahan sistem

atau bug,  serangan siber bahkan

juga kolusi.

Kini desakan agar dilakukan

Audit Forensik IT KPU, pun dilan-

tangkan. Entah, apakah hal itu

akan dilaksanakan. Yang pasti,

Minggu (18/2) dilakukan pemu-

ngutan suara ulang (PSU) di 26

TPS di pelbagai kota. Mulai Pur-

worejo, Boyolali, Kebumen, Jepa-

ra, Rembang, Pemalang, Mage-

lang, Kota Tegal, Kabupaten Te-

gal.  Juga di Purbalingga, Wono-

sobo, Sragen dan Sukoharjo (KR,

18/2). Menurut Koordinator Hu-

mas, Data dan Informasi Bawaslu

Jawa Tengah, Sosiawan, PSU di-

laksanakan di 26 TPS karena ada

sejumlah kesalahan teknis dalam

pemungutan suara 14 Februari

lalu. 

Senjakala demokrasi Indone-

sia, kembali diterkam mendung.

Pelaksanaan pemilu yang sudah

berlangsung dengan aman,

damai serta tidak tampak pembe-

lahan keras seperti Pemilu 2019,

menjadi ternoda dengan pelbagai

ÔkeanehanÕ.  Ada yang kemudian

menyebut demokrasi terasa ber-

jalan mundur. 

Pemilu hanya merupakan salah

satu ekspresi demokrasi. Bahkan

jalan perjuangan demokrasi serta

keadilan bisa dilakukan lewat ba-

nyak jalan, tidak hanya melalui

pemilu. Toh tetap banyak  pihak

menyebut,  inilah pemilu yang pa-

ling buruk sepanjang sejarah pe-

milu, pascareformasi. Maka perta-

nyaan pun sederhana : Òsudah-

kah hari ini  demokrasi membawa

kepada kehidupan yang lebih baik

daripada sebelum 1998?

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Bangga Warga Patangpuluhan Yogya

ÔPiknikÕ di Pasar Prawirotaman

MEMBACA berita ÔkeanehanÕ Si-

rekap yang kemudian dilaporkan

warga ke KPU Kota Yogya, saya

merasa bangga. Karena yang di-

lakukan itu lebih baik, meski

mungkin juga mengunggah

ÔkeanehanÕ data tersebut di media

social. Dengan demikian ada ha-

rapan ÔkeanehanÕ akan segera da-

pat dibuat tidak lagi aneh karena

ada perbaikan.

Apa yang dilakukan itu menjadi

lebih baik, karena bisa menjadi

teladan bagi warga yang lain yang

mungkin juga menemukan keane-

han tersebut. Bahwa melaporkan

hal itu bisa dilakukan serta tidak

perlu takut. Bukan malah meng-

abadikan dalam video dan kemudi-

an mempostingnya di media social.

Karena tanpa ada laporan, tentu

KPU atau Bawaslu tidak akan

menanggapi postingan medsos.

*) Yani, Jl Imogiri Bantul

PASAR Prawirotaman adalah

pasar tradisional yang kemudian

dibangun dan ditata kembali.

Revitalisasi yang membuat pasar

tradisional menjadi bersih dan mo-

dern ini kian mampu menjadi pes-

ona wisata para wisatawan.

Apalagi kemudian hadir pelbagai

kuliner legendaris.

Yang kian menggoda adalah

rooftop pasar yang memang

menyajikan pesona luar biasa.

Selain bisa melihat Yogya,

menikmati pemandangan matahari

terbenam, sunset sambal

menikmati kuliner yang disajikan,

adalah pesona lain di Kota

Yogyakarta.

ÔPiknikÕ ke pasar tradisional

Prawirotaman tampaknya bisa

menjadi sebuah perjalanan baru di

Kota Yogya. 

*) Annisa, pernah tinggal di

Kotagede Yogya


